BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mempelajari sebuah fakta tentang alam akan membantu untuk mengingat
kembali bagaimana mulianya manusia yang diciptakan dengan akal budi yang
dipercaya sebagai penikmat alam ini serta sebagai penjaga isinya. Orangutan adalah
salah satu kekayaan alam Indonesia yang dipercayakan oleh Tuhan untuk dijaga
oleh segenap rakyat Indonesia agar jangan sampai satwa yang memiliki beragam
keunikan ini hanya tinggal cerita untuk anak cucu kelak.

Kini orangutan yang merupakan satwa istimewa ini terancam
keberadaannya oleh berbagai sebab yang ditandai dengan terus berkurangnya
populasi dan habitat aslinya. Namun patut disyukuri karena banyak pihak ada yang
mulai tergerak untuk melakukan upaya konservasi. Upaya konservasi ini juga perlu
mendapat dukungan dari masyarakat luas. Salah satu upaya yang ditawarkan untuk
menghimpun dukungan dari masyarakat luas adalah dengan adanya sebuah media
informasi yang bertujuan untuk memberi pengenalan akan orangutan dan apa arti
pentingnya orangutan sehingga upaya konservasi perlu dilakukan. Media informasi
tersebut disampaikan melalui buku ilustrasi yang menarik dan berbahasa sederhana
untuk dipahami oleh berbagai golongan masyarakat khususnya pemuda Indonesia,
mengingat referensi tentang orangutan bagi masyarakat Indonesia masih jarang

ditemui.
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llustrasi yang disajikan dalam buku ini termasuk dalam jenis ilustrasi
informasi didalamnya menyajikan rekonstruksi bagaimana kehidupan orangutan di
habitat aslinya hutan tropis, dengan gaya ilustrasi naturalis yang diharapkan mampu
membawa pembaca untuk memahami dengan jelas informasi demi informasi
mengenai orangutan yang hidup di alam liar. Dengan porsi ilustrasi yang cukup
banyak pembaca juga diharapkan tidak cepat bosan sehingga pesan dapat
tersampaikan dengan baik. Selain itu karena disampaikan dalam ilustrasi informasi
maka pembaca akan terbantu dalam memahami informasi yang disampaikan.

Dalam perjalanan menyusun buku ilustrasi ditemukan bahwa dalam
menyajikan ilustrasi informasi ini ‘hal yang paling penting adalah bagaimana
menerjemahkan berbagai data yang kompleks ke dalam bahasa yang sesuai dengan
target audien, dalam hal ini para generasi muda dan masyarakat Indonesia. Selain
itu pertimbangan visual untuk mewujudkan ilustrasi yang informatif dan menarik

juga perlu diperhatikan, untuk itu studi visual perlu dilakukan secara mendalam.

B. Saran
Perancangan buku ilustrasi ini merupakan cara penulis untuk membuat
media informasi kepada pembaca yang mampu dipelajari secara praktis, sehingga
pembaca yang butuh informasi tentang orangutan dapat menjadikan buku ini
menjadi referensi yang layak untuk dipelajari.
Dalam proses pembuatan buku ilustrasi salah satu tantangannya adalah
menghadapi pokok bahasan baru yakni mengenai hal-hal yang bersangkutan

dengan orangutan seperti ilmu primatologi, biologi, dan beragam disiplin ilmu
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lainnya yang menuntut penulis untuk mendalami hal-hal tersebut. Karena untuk
bisa membuat ilustrasi informasi yang baik ilustrator harus mampu memahami
dengan baik isi gagasan yang akan diterjemahkan ke dalam ilustrasi.

Untuk perancangan-perancangan berikutnya yang diharapkan akan
lebih baik, proses atau sistematika perancangan sebaiknya perlu diperhatikan
dengan seksama dan harus konsekuen terhadap gagasan awal perancangan tersebut
agar ketika sampai pada proses esekusi karya kendala-kendala seperti kekurangan

data, ketidakkonsistenan karya ,dan lain sebagainya bisa diminimalisir.
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